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Abstract : This research is the purpose of this study is to find out the factors that
influence the low learning outcomes of students in mathematics lessons in grade 1V SDN
2 Nobal Year 2020/2021. This form of research is qualitatively descriptive. The subject of
this study was grade IV students of SDN 2 Nobal who numbered 16 people. The data
collection tools used in this study are about tests, interviews and documentation. Based
on the results of the study, the results of students studying in grade IV math at SDN 2
Nobal are rlatively low. Therefore, the factors that affect the low learning outcomes of
students in the mathematics lesson are influenced by mathematical skills such as,
mathematical problem solving skills, mathematical communication skills, mathematical

connection skills, mathematical representation skills.

Keywords : learning factors, learning outcomes, math.

Abstak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas IV SDN 2 Nobal Tahun
Pelajaran 2020/2021. Bentuk penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN 2 Nobal yang berjumlah 16 orang. Alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, hasil belajar siswa pada pelajaran
matematika di kelas iV SDN 2 Nobal tergolong rendah. Maka dari itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika yaitu
dipengaruhi oleh kemampuan matematis seperti, kemampuan pemecahan masalah
matematis, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematis,

kemampuan representasi matematis.

Kata Kunci : Faktor-Faktor Belajar, Hasil Belajar, Matematika.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar yang dengan sengaja dirancang
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Melalui pendidikan
seseorang dilatih dan dituntun untuk
mendapatkan kecakapan-kecakapan
melalui  proses interaksi  dengan
kelompok sehingga dihasilkan suatu
individu baru yang bertumbuh dan
berkembang baik dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat
dilihat dan ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan. Adapun tujuan
pendidikan seyogyanya harus
menyiapkan individu agar dapat
membentuk manusia berwawasan luas,
sehingga mampu memecahkan
permasalahan-permasalahan yang
dihadapi serta dapat memberikan solusi
untuk permasalahan tersebut.

Pendidikan formal dalam proses
belajar dan pembelajaran meliputi
berbagai bidang ilmu pengetahuan
diantaranya ilmu agama, sains, sosial,
bahasa, matematika dan lain sebagainya.
Melalui proses belajar mengajar yang
dilakukan, dapat diketahui pemahaman
siswa terhadap pelajaran yang dipelajari
melalui hasil belajar. Winkel (Purwanto,
2016: 45) yang mengemukakan bahwa,
“Hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam

sikap dan perilakunya”. Melalui hasil
belajar yang diperoleh digunakan
sebagai tolak ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belajar
seseorang dalam proses belajar. Salah
satunya pada mata pelajaran
matematika, Chairani. Z (2016: 1) yang
mengatakan bahwa matematika
merupakan ilmu  universal  yang
mendasari  perkembangan  teknologi
modern, mempunyau peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan
daya pikir manusia. Perkembangan
teknologi  dibidang informasi dan
komunikasi yang sangat pesat, didasari
oleh penguasaan dan pemahaman
matematika sejak dini.

Penguasaan serta pemahaman
matematika sangat diperlukan, maka
dari itu  diperlukan  kemampuan
matematis yang baik dalam diri siswa
atau peserta didik. Adapun menurut
Sriyono, dkk. (2019) mengemukakan
bahwa kemampuan matematis atau kata
lain yaitu daya matematis, terdiri dari
beberapa  kemampuan  seperti
pemecahan masalah matematis,
penalaran matematis, dan komunikasi
matematis, koneksi matematis dan
representasi matematis. Berdasarkan
hasil pra observasi yang diperoleh pada
tanggal 2 Maret 2020 di SDN 2 Nobal
pada siswa kelas IV. Ditemukan bahwa

hasil belajar matematika siswa masih



relatif rendah, dibuktikan melalui nilai
ulangan harian siswa. Dari 16 orang
siswa, terdapat 3 orang siswa yang
tuntas dengan persentase sebesar 18,
75%, sedangkan 13 orang siswa lainnya
tidak tuntas dengan presentase sebesar
81,25%.

Hal ini di karena kurangnya
pemahaman siswa dalam memahami
materi pelajaran matematika dengan
baik. Dimana saat proses belajar
mengajar, ditemukan masih banyak
siswa yang kesulitan dalam menentukan
dan menyelesaikan masalah pada soal
yang diberikan, dan ada beberapa siswa
yang masih kesulitan menjelaskan
konsep matematika secara lisan maupun
tulisan siswa masih belum mampu
mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari dengan baik.
Selain itu, pemilihan metode atau media
mengajar yang guru gunakan masih
kurang tepat dengan kondisi atau
masalah yang dialami oleh siswa,
sehingga menyebabkan siswa cendrung
pasif dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan
bentuk deskriptif kualitatif.  Menurut
Moleong ( 2014 : 6 ) menyatakan bahwa
“Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah”. Proses kegiatan penelitian ini
dilakukan di SDN 2 Nobal kepada
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah
16 orang, diantaranya 6 orang siswa
laki-laki dan 10 orang siswa perempuan.
Alasan peneliti memilih melakukan
penelitian di kelas 1V SDN 2 Nobal
adalah berdasarkan pra observasi yang
telah dilakukan terdapat masih banyak
siswa di kelas IV yang mengalami
rendahnya hasil belajar pada pelajaran
matematika yang dilihat dari nilai
ulangan harian yang diperoleh pada
semester  ganjil  tahun
2020/2021.

Adapun  teknik dan alat

pelajaran

pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik
pengukuran berupa soal tes, teknik
komunikasi langsung berupa pedoman
wawancara dan teknik dokumentasi
berupa foto-foto dokumen resmi serta
kegiatan selama penelitan. Teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu
menggunakan teknik analisis data
menurut Miles dan Haberman (Sugiyono
2016: 246) mengemukakan bahwa



“Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan
berlangsung terus

secara interaktif  dan

menerus  sampai
tuntas, sampai datanya sudah jenuh”.
Adapun aktivitas dalam analisis data
penelitian ini yakni data collection, data
reduction, data display dan data
drawing/verification. (Sugiyono, 2016:
246).
Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui pengumpulan data baik berupa
soal tes, wawancara siswa dan guru,
maupun dokumentasi penelitian. Untuk
mengetahui  hasil
dilakukan

berdasarkan pada pertanyaan penelitian

penelitian  ini,
pembahasan secara rinci
ini. Pembahasan menjelaskan hasil

penelitian  melalui  keterkaitan hasil
penelitian terdahulu, sehingga diperoleh
hasil yang signifikan berdasarkan teori
dan hasil penelitian tersebut. Adapun
pembahasan pada penelitian ini sebagai
berikut :

1. Hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN 2 Nobal tahun pelajaran
2020/2021.

Hasil belajar merupakan
suatu usaha yang dilakukan secara
sadar dan

terencana, sehingga

diperoleh suatu perubahan pada

aspek  kognitif, afektif ~ dan

psikomotorik.  Perubahan  aspek

tersebut dapat dilakukan melalui

proses latihan atau tes. Sehingga
dilakukan
diperoleh berupa angka. Berdasarkan

penilaian yang dapat
hasil penyebaran soal tes kepada
seluruh siswa kelas 1V SDN 2 Nobal
pada tanggal 24 Juli 2020, ditemukan
bahwa hasil belajar matematika siswa
masih tergolong relatif rendah. Hal
ini dibuktikan melalui perolehan rata-
rata hasil tes seluruh siswa kelas 1V
SDN 2 Nobal hanya sebesar 9, 12%.
Adapun rata-rata perolehan
nilai setiap indikator pada item soal
dapat dilihat pada tabel 4.6 Hasil
rata-rata soal tes perindikator
dibawah yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.6 Hasil Rata-rata Soal

Tes Perindikator

Indikator Jumlah  Rata- SI_<or_ Skor

skor rata  tertinggi  terendah
Kemampuan 140 8,75 20 0
pemecahan
masalah
matematis
Kemampuan 300 18,75 20 0
penalaran
matematis
Kemampuan 100 6,25 10 0
komunikasi
matematis
Kemampuan 130 8,13 20 0
koneksi
matematis
Kemampuan 60 3,75 10 0
representasi
matematis
Skor 730 45,62
keseluruhan
Persentase rata-rata 9,12
keseluruhan %

Dari tabel diatas,
diketahui bahwa hasil rata-rata



indikator soal yang diukur pada
setiap item soal yaitu : 1) Indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis  sebesar  8,17%; 2)
Indikator kemampuan penalaran
matematis  sebesar 18,75%; 3)
Indikator kemampuan komunikasi
matematis  sebesar 6,25%; 4)
Indikator ~ kemampuan koneksi
matematis sebesar 8,13%; dan 5)
Indikator kemampuan representasi
matematis sebesar 3,75%. Maka dari
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika secara
keseluruhan, dapat dikategorikan
bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas 1V SDN 2 Nobal masih relatif
rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa
terhadap konsep matematika itu
sendiri.

Sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berikan
dengan baik. Dari hasil penelitian ini,
ditemukan keterkaitan hasil
penelitian dengan penelitian
terdahulu yaitu menurut Sri. P. | &
Devii A. F (2020: 84) yang
mengungkapkan bahwa hasil belajar
siswa dapat dilihat melalui sejauh
mana  kesulitan  siswa  dalam
memahami konsep matematika. Hal

ini dilihat dari kurangnya

pemahaman siswa dalam
memecahkan masalah serta
menyelesaikan masalah matematis
dengan baik. Selain itu, menurut
Misyanto (2016: 148)
mengungkapkan bahwa rendahnya
hasil belajar siswa disebabkan oleh
siswa yang tidak menyukai pelajaran
matematika. Sehingga siswa
cendrung malas  belajar  dan
menganggap pelajaran matematika
sebagai pelajaran yang sangat susah.
Akibat siswa kurang menyukai
pelajaran matematika,
mengakibatkan siswa kurang mau
dan mampu dalam memahami

konsep matematis tersebut.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi

rendahnya hasil belajar siswa pada
pelajaran matematika dikelas 1V
SDN 2 Nobal tahun pelajaran
2020/2021.

Berdasarkan  data  yang
ditemukan melalui alat pengumpulan
data yaitu soal tes, diperoleh bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN 2 Nobal masih relatif
rendah. Untuk itu, peneliti ingin
mengetahui faktor yang
mempengaruhi  rendahnya  hasil
belajar matematika melalui proses
wawancara kepada siswa kelas IV
SDN 2 Nobal pada tanggal 25 Juli
2020. Adapun hasil yang diperoleh



melalui proses wawancara Yyang
ditemukan bahwa faktor yang
mempengaruhi  rendahnya  hasil
belajar matematika siswa ialah faktor
kemampuan matematis, yang terdiri
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis, kemampuan penalaran
matematis, kemampuan  koneksi
matematis, serta kemampuan
representasi  matematis.  Adapun
faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar matematika
kelas 1V SDN 2 Nobal sebagai
berikut :

a. Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis.

Berdasarkan hasil
wawancara kepada siswa kelas 1V
SDN 2 Nobal, ditemukan
rendahnya hasil belajar
matematika  dipengaruhi  oleh
faktor kemampuan pemecahan
masalah. Dimana masih siswa
yang mengalami kesulitan dalam
menentukan masalah, mencari dan
menyelesaikan masalah tersebut
sesuai dengan konsep matematis.
Sedangkan beberapa siswa sudah
mampu memahami konsep
pemecahan  masalah  seperti
memahami masalah yang
diketahui pada soal, mencari
dengan melakukan penyelesaian

yang baik, serta melakukan

pengecekan kembali hasil dari
penyelesaian masalah tersebut.
Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis,  ditemukan  hasil
penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa
mengungkapkan bahwa tingkat
kemampuan pemecahan masalah
masih tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat melalui pemahaman
siswa dalam  menyelesaikan
masalah yang bersifat rumit masih
sangat kesulitan (Setiawan. D &
Jiran. D. 0. 2019: 140).
Sedangkan menurut Sofiyan, dkk
(2019: 140) mengatakan bahwa
siswa mampu memahami dan
merancang pemecahan masalah
dengan baik. Namun masih
banyak siswa yang mengalami
kesulitan penyelesaian masalah
dengan tepat dan benar. Hal ini
mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah

siswa masihkurang optimal.

Selanjutnya menurut
Yuwono. T, dkk (2018: 137)
ditemukan bahwa secara

keseluruhan siswa sudah mampu
memahami masalah dengan baik.
Namun, terdapat beberapa siswa

kesulitan  dalam  merancang



penyelesaian masalah  dengan
benar, akibatnya siswa kesulitan
dalam mengecek kembali hasil
penyelesaian masalah matematis
tersebut. Berdasarkan ketiga teori
diatas, faktor penyebab rendahnya
hasil belajar yang utama ialah
kurangnya  pemahamn  siswa
terhadap  konsep  kemmapuan

pemecahan masalah itu sendiri.

. Kemampuan Penalaran
Matematis.
Berdasarkan hasil

wawancara  siswa, ditemukan
siswa sudah mampu memahami
konsep kemampuan penalaran
matematis dengan baik.
Sedangkan beberapa siswa masih
mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal penaran. Hal
ini dikarenakan faktor kurangnya
pemahaman kemampuan isi dari
soal penalaran matematis tersebut,
yaitu seperti kurangnya
pemahaman siswa dalam
menganalisis masalah dan
memberikan  dugaan  dengan
mengungkapkan kebenaran
melalui konsep matematis.
Adapun indikator selanjutnya
yaitu  kemampuan  penalaran
matematis. Terdapat teori
terdahulu yang mengungkapkan

bahwa Kemampuan penalaran

dalam matematika adalah suatu
kemampuan menggunakan aturan-
aturan, sifat-sifat atau logika
matematika untuk mendapatkan
suatu kesimpulan yang benar.
Penalaran tidak terlepas
dari  realitas, sebab  yang
dipikirkan adalah realitas, yaitu
hokum realitas yang sejalan
dengan aturan berpikir dan
dengan dasar realitas yang jelas
serta  menggunakan  hukum-
hukum berpikir. Namun pada
kenyataannya masih  terdapat
beberapa siswa yang mengalami
kesulitan ~ dalam  memahami
konsep kemampuan penelaran.
Hal ini disebabkan oleh faktor
kurangnya pemahaman siswa
untuk memahami isi dari soal
penalaran itu sendiri. Sehingga
siswa merasa kesulitan untuk
mengerjakan, mencari cara, serta
memecahkan masalah dari
perosoalan yang ada (Azizah. M
& Habibatol. I. K. 2019: 116).
Hasil penelitian diatas
memiliki kesamaan pada
penelitian Sulianto. J, dkk. 2019:
126. Dimana kurangnya
pemahaman  siswa  terhadap
konsep penalaran disebabkan oleh
faktor faktor kurangnya

pemahaman siswa untuk



memahami isi dari soal penalaran
itu sendiri. Sehingga siswa merasa
kesulitan  untuk  mengerjakan,
mencari cara, serta memecahkan
masalah dari perosoalan yang ada.
Selanjutnya menurut Yuniawati.
T. 2017: 2) ditemukan bahwa
siswa yang mempunyai
kemampuan awal matematika
rendah hanya mampu memahami
permasalahan dan belum mampu
dalam mengajukan dugaan
dengan  menganalisis  situasi
matematika dan menarik suatu
keimpulan. Berdasarkan teori dari
para ahli terdahulu tersebut, maka
diketahui penyebab rendahnya
hasil belajar matematika
disebabkan  oleh  kurangnya
pemahaman  siswa  terhadap
konsep penalaran matematis yang
baik. Sehingga siswa kesulitan
dalam mengajukan dugaan dan
menganalisis situasi matematis

serta menarik kesimpulan.

. Kemampuan Komunikasi
Matematis.
Berdasarkan hasil

wawancara, ditemukan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep
kemampuan komunikasi
matematis. Banyak siswa yang

belum mampu menjelaskan secara

tulisan maupun lisan konsep dan
model matematika dengan baik.
Selebihnya beberapa siswa sudah

mampu mengalokasikan konsep

kemampuan komunikasi
matematis dengan baik.
Kemampuan komunikasi

matematis adalah kemampuan
dalam menyampaiakn gagasan
atau ide matematika, baik secara
lisan maupun tulisan serta mampu
menerima gagasan atau ide
matematis orang lain secara
cermat dan kritis. Berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh
peneliti pada indikator
kemampuan komunikasi
matematis,  ditemukan  teori
terdahulu yang mengemukakan
bahwa  pemahaman konsep
kemampuan komunikasi
matematis pada siswa sudah
cukup optimal.

Hal ini dapat dilihat
berdasarkan  hasil temuannya
Karmilah & Nur. O. R (2018: 35)
bahwa kemampuan komunikasi
matematis dalam menghubungkan
gambar ke dalam  kalimat
matematika pada operasi hitung
bilangan bulat sudah optimal.
Sedangkan kemampuan
komunikasi ~ matematis  yang

belum optimal yaitu seperti



kemampuan dalam menyajikan
ide-ide matematika pada operasi
hitung bilangan bulat dengan
gambar,  kemampuan  dalam
menuliskan kalimat matematika
pada bilangan bulat sesuai model
matematika, serta kemampuan
dalam  menyelesaikan  operasi
hitung bilangan bulat pada
peristiwa  sehari-hari.  Adapun
menurut Karmilah & Resdiantie.
L. R. (2017: 109)
mengungkapakan bahwa dari
indikator kemampuan komunikasi
matematis yang diteliti, hanya
indikator membaca dan
menunjukan bulangan pecahan
kedalam bentuk gambar yang
terlihat sudah optimal dipahami
siswa. Sedangkan konsep
kemampuan menjelaskan bilangan
pecahan menggunakan benda
nyata, menyatakan konsep
bilangan pecahan pada kehidupan
sehari-hari dalam ide matematika
dan  mengungkapkan  konsep
bilangan pecahan dengan model
matematis  masih  tergolong
kurang. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa kemampuan
komunikasi  matematis  siswa
masih tergolong rendah.
Selanjutnya menurut
Hendro. U. F. (2019: 58)

mengungkapkan bahwa
kemampuan komunikasi
matematis sudah tergolong baik.
Hal ini dapat dilihat bahwa
hampir seluruh siswa memahami
dan menyelesaikan soal cerita
menggunakan bahasa tulisan yang
baik dan benar. Namun secara
lisan, masih terdapat beberapa
siswa yang kesulitan dalam
menjelaskan konsep serta model
matematis yang digunakan dalam

penyelesaian soal cerita tersebut.

. Kemampuan Koneksi Matematis.

Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa
siswa masih kesulitan dalam
menghubungkan konsep
matematika dengan masalah dunia
nyata atau dikehidupan sehari-
hari. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman  siswa
dalam menghubungkan konsep
matematis kedalam dunia nyata
atau  sebaliknya.  Selanjutnya
indikator kemampuan koneksi
matematis. Menurut teori
terdahulu yaitu menurut Mayasari,
dkk (2018: 820) mengungkapkan
bahwa  kemampuan  koneksi
matematis siswa dikategorikan
tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan siswa belum mampu

menghubungkan antar bangun



datar yang sata dengan bangun
data yang lain, siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal dengan
baik.

Berdasarkan hasil yang
diperoleh tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemahaman
siswa  terhadap  kemampuan
koneksi masih relatif rendah yaitu
seperti  menghubungkan ide
matematis kedalam matematis
atau konsep lain masih sangat
kurang. Adapun menurut
Nelliarti, dkk (2018: 229)
mengemukan bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa masih
tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan

penelitian yang dilakukan yaitu

melalui hasil

siswa belum menghubungkan ide-
ide dalam matematika,
mengatikan konsep matematika
dengan konsep diluar matematika
dan menerapkan konsep
matematika dalam  kehidupan
sehari-hari. Hal ini membuktikan
koneksi

bahwa  kemampuan

mastematis dapat mempengaruhi

rendahnya hasil belajar
matematika siswa.
. Kemampuan Representasi
Matematis.

Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa
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kemampuan siswa kelas 1V SDN
2 Nobal dalam memahami konsep
representasi

cendrung  sangat

rendah  dibandingkan  dengan
kemampuan-kemampuan
matematis lainnya. Dimana siswa
masih kesulitan dalam memahami
konsep representasi matematis.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor
dimana siswa masih  belum
mampu menyajikan permasalahan
matematika dalam bentuk grafik,
gambar, diagram serta kedalam
bentuk lain. Siswa belum mampu
menulis langkah-langkah dengan
kata-kata tulis dengan tepat.
Selanjutnya yaitu
indikator kemampuan representasi
matematis siswa menurut
Handayani. H (2019: 60) dalam
hasil penelitiannya ditemukan
bahwa kurangnya pemahan siswa
dalam memahami permasalahan
materi volum kubus dan balok.
Dimana siswa masih kebingunan
dalam  menuliskan  langkah-
langkah  penyelesaian  dalam
bentuk kata-kata. Selain itu siswa
juga mengalami siswa mengalami
kekeliruan dalam  menuliskan
model matematika. Serta siswa
masih kesulitan dalam mengubah
infomasi verbal dari soal ke dalam

bentuk ilustrasi gambar, terlihat



dari siswa yang tidak tepat dalam
menentukan ukuran yang telah
ditentukan oleh soal, sehingga
menyebabkan kesalahan dalam
menentukan volume balok. Maka
dari itu dapat dikatakan bahwa
masih banyak siswa yang belum
memahami konsep kemampuan
baik,

mengalami

representasi dengan

sehingga  siswa
kesulitan-kesulitan reprsentasi
matematis.

Adapun menurut Nari. N,
dkk (2019: 24) mengungkapkan
Secara umum siswa sudah mampu
menggunakan kemampuan
representasi dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah
matematika. Akan tetapi, masih
ada siswa yang belum lengkap
dalam menyajikannya di dalam
lembar jawabannya. Secara umum
terkait kemampuan representasi
matematis bentuk visual siswa
sudah mampu menyajikan
permasalahan matematika dalam
bentuk tabel, grafik, diagram
panah, dan pasangan berurutan
dengan prediket memuaskan.
Sedangkan dalam bentuk verbal,
secara umum siswa sudah mampu
menuliskan langkah-langkah
pemecahan masalah matematis
kata-kata,

dengan menuliskan
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interpretasi dari suatu
representasi, serta menjawab soal

secara tertulis dikategori cukup

memuaskan.  Secara  simbolik
siswa sudah bisa membuat
persamaan atau bentuk
matematika dan  memecahkan
masalah dengan menggunakan
ungkapan matematis yang
mencapai predikat memuaskan.

Akan tetapi siswa masih kurang
teliti  dalam  mengerjakannya
sehingga terdapat kekeliruan pada
hasil akhirnya.

Berdasarkan  faktor

yang
mempengaruhi, faktor yang dominan
dalam mempengaruhi  rendahnya
hasil belajar ialah faktor representasi,
faktor koneksi, faktor komunikasi
dan faktor

Adapun

pemecahan masalah.

sebabnya yaitu masih
banyak siswa yang kesulitanya dalam
ide-ide

dalam konsep matematis seperti

menuangkan matematis

mengaitkan  masalah  matematis

kedalam bentuk masalah nyata
dikehidupan sehari-hari. Serta siswa
masih kesulitan dalam
ide-ide

konsep matematika kedalam bahasa

mengkomunikasikan serta
lisan maupun tulisan dengan baik dan
benar. Hal ini diakibatkan karena
masih  belum

siswa mampu

menguasai kemampuan-kemampuan



matematis secara benar, sehingga
siswa kesulitan dalam memahami
pelajaran matematika yang diajarkan
guru dengan baik.

3. Solusi yang dilakukan guru pelajaran

matematika dalam mengatasi

rendahnya hasil belajar

matematematika siswa kelas IV SDN

2 Nobal tahun pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap guru pelajaran matematika
kelas IV SDN 2 Nobal pada tanggal

27 Juli 2020. Ditemukan bahwa

hampir seluruh siswa mengalami

rendahnya hasil belajar matematika.

Dari  keseluruhan siswa hanya

terdapat 20% yang dapat memahami

konsep matematika dengan baik. Hal
ini disebabkan oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika dengan baik.

Berdasarkan masalah ditemukan,

maka dilakukan proses evakuasi atau

solusi untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar tersebut yaitu sebagai
berikut :

a. Menggunakan metode dan media
mengajar yang sesuai dengan
kebutuhan atau kondisi anak.

b. Melakukan interaksi yang baik
saat  menjelaskan pelajaran

matematika kepada siswa.

Sehingga siswa merasa nyaman
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dalam memahami pembelajaran
yang diberikan.

c. Memberikan contoh soal dan
penyelesaian dengan menggunaan
cara yang sederhana sehingga

mudah dipahami oleh siswa.

d. Memberikan latihan  secara
berulang kepada siswa yang
mengalami  kesulitan  dalam

memahami konsep matematika.

Melalui data perolehan yang
peneliti temukan, ditemukan rujukan
penelitian terdahulu yang mendukung
yaitu menurut Sidig. A (2016: 36)
mengatakan bahwa banyak alternatif
yang diambil guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, diantaranya
sebagai berikut : a) Menganalisis

hasil diagnosa, vyaitu menelaah
bagian-bagian masalah dan hubungan
tersebut  untuk

antar  bagian

memperoleh pengertian yang benar
yang
sehingga

mengenai
dihadapi

mengakibatkan
b) Mengidentifikasi dan

menentukan

kesulitan belajar
siswa
rendahnya  hasil
belajar.
bidang  kecakapan
tertentu yang memerlukan perbaikan.
c) Menyusun program perbaikan,
khususnya program remedial
teaching.
Adapun menurut Julianti. M,
dkk (2019: 178-179) menyatakan

bahwa guru sangat berperang penting



dalam memotivasi siswa dalam
belajar. strategi yang sering guru
lakukan yaitu mengarahkan siswa
dengan memberikan ilmu
pengetahuan, pertanyaan dan tugas.
Sehingga siswa dapat menyelesaikan
dengan tuntas dan menciptakan
suasana kelas yang kondusif. Serta
penggunaan metode mengajar yang
bervariasi dengan tujuan agar anak
tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran tersebut. sedangkan
menurut Situmeang. R (2016: 40)
menyatakan bahwa upaya yang harus
dilakukan guru dalam meningkatkan
hasil belajar yang baik yaitu dengan
menggunakan  pemilihan  media
pembelajaran yang sesuai materi dan
penggunaan metode dan model
mengajar hendaknya mempermudah
siswa dalam memahami materi

pelajaran yang diberikan.

Simpulan

Berdasarkan pertanyaan
penelitian yang terjawab melalui hasil
temuan dan pembahasan penelitian
dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di  kelas 1V
SDN 2 Nobal vyaitu dapat
dikategorikan  tergolong  relatif
rendah dengan rata-rata perolehan

sebesar 9,12% kategori rendah.
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Adapun rata-rata perolehan setiap
indikator pada item soal tes yaitu :1)
Indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis sebesar 8,17%; 2)
Indikator kemampuan penalaran
matematis  sebesar  18,75%; 3)
Indikator kemampuan komunikasi
matematis  sebesar 6,25%; 4)
Indikator ~ kemampuan  koneksi
matematis sebesar 8,13%; dan 5)
Indikator kemampuan representasi

matematis sebesar 3,75%.

. Fator-faktor yang mempangaruhi

rendahnya hasil belajar siswa pada
pelajaran matematika di kelas 1V
SDN 2 Nobal yaitu sebagai berikut :
1) Faktor kemampuan pemecahan
masalah  matematis; 2) Faktor
kemampuan penalaran matematis; 3)
Faktor  kemampuan  komunikasi
matematis; 4) Faktor kemampuan
koneksi  matematis; 5) Faktor

kemampuan representasi matematis.

. Solusi yang dilakukan pihak sekolah

terkhusus guru yang mengampu
pelajaran matematika dalam
mengatasi rendahnya hasil belajar
siswa kelas IV SDN 2 Nobal yaitu :
1) Menggunakan metode dan media
yang bervariasi; 2) Menciptakan
interaksi yang baik antara siswa dan
guru; 3) Memberikan contoh

sederhana  dalam  penyelesaian



masalah matematis; 4) Melakukan

evaluasi dalam belajar matematika.
Saran
Penelitian  ini  hendaknya  dapat
dijadikan pedoman atau acuan bagi
sekolah dan guru pelajaran matematika
dalam  mengetahui  faktor  yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Sehingga sekolah dan
guru dapat melakukan upaya atau solusi
yang tepat dalam mengatasi rendahnya
hasil  belajar ~ matematika  siswa.
Selanjutnya lembaga STKIP Persada
Khatulistiwa Sintang dan penelitian
selanjutnya, dapat dijadikan referensi
dalam melakukan penelitian serupa serta
sebagai bahan koreksian agar dapat
menciptakan calon-calon tenaga
pendidik yang mampu mengatasi
masalah yang dihadapi anak pada proses
pembelajaran terutama pelajaran
matematika.
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